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ABTRACT
Received : Maret 2022 Mathematics is one of the sciences that is needed in human life, by learning
mathematics students are able to think systematically, logically, critically and
Reviewed : April 2022 can solve problems in real life. Learning mathematics in fact is still less
meaningful and is considered difficult to understand by students, especially in
Accepted : Mei 2022 fractional material. Based on this, research is needed on the design and
implementation of learning trajectories using an Ethnomatematics-based RME
Published : Mei 2022 approach to facilitate students' understanding and construction of knowledge

through more interesting and meaningful learning. For this reason, researchers
conducted research on ethnomatematics-based RME Hypothetical Learning
Trajectory (HLT). The purpose of this study was to find out the results of the
implementation of the Hypothetical Learning Trajectory (HLT) with an
ethnomathematics-based RME approach with the context of spiku cookies in
helping students understand fractional material. The method used in this study
was Design and Research with data collection techniques through
documentation in the form of pictures and videos, work on worksheets, and
observations in the form of observing the state of the class and students directly.
The subjects of this study were fifth grade students at SD Negeri IV Lidah Wetan
Surabaya. The results of this study are ethnomathematics-based RME
Hypothetical Learning Trajectory (HLT) designs with the context of spiku cakes
on fractional material.

Keywords : Etnomathematics, Fractions, Realistic Mathematic Education
(RME), Spiku Cake

ABSTRAK

Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat dibutuhkan dalam
kehidupan manusia, dengan pembelajaran matematika peserta didik mampu
berpikir sistematis, logis, kritis dan bisa memecahkan masalah di kehidupan
nyata. Pembelajaran matematika pada kenyataanya masih kurang bermakna dan
dianggap sulit dipahami oleh peserta didik, khususnya pada materi pecahan.
Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan suatu penelitian tentang rancangan
dan implementasi lintasan belajar dengan menggunakan pendekatan RME
berbasis Etnomatematika untuk memfasilitasi pemahaman dan pengontruksian
pengetahuan peserta didik melalui pembelajaran yang lebih menarik dan
bermakna. Untuk itu, peneliti melakukan penelitian tentang Hypothetical
Learning Trajectory (HLT) RME Berbasis etnomatematika. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil implementasi Hypothetical
Learning Trajectory (HLT) dengan pendekatan RME berbasisetnomatematika
dengan konteks kue spiku dalam membantu peserta didik memahami materi
pecahan Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Design and
Research dengan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi berupa gambar
dan video, pengerjaan LKPD, dan observasi berupa pengamatan keadaan kelas
dan peserta didik secara langsung. Subyek penelitian ini adalah pesrta didik
kelas V SD Negeri IV Lidah Wetan Surabaya. Hasil penelitian ini berupa desain
Hypothetical Learning Trajectory (HLT)
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RME berbasis etnomatematika dengan konteks kue spiku pada materi pecahan.
Keywords: Etnomatematika, Kue Spiku, Pecahan, Realistic Mathematic

Education (RME)

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu yang
sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia, melalui
pelajaran matematika peserta didik dilatih agar mampu
berpikir sistematis, logis, kritis, dan bisa memecahkan
persoalan yang dijalaninya dalam kehidupan nyata
(Yunitasari, et al, 2019). Fauzy dan Nurfaizah (2021)
mengungkapkan bahwa dalam kenyataannya pelajaran
matematika masih dianggap sulit, rumit, dan menakutkan.
Sehingga hal tersebut mengakibatkan peserta didik cepat
putus asa sebelum belajar matematika. Menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Guru Besar Matematika
dari Universitas Gajah Mada, Prof. Dr. ret. nat. Widodo,
M.S, dijelaskan bahwa salah satu penyebab matematika
dianggap sulit karena matematika tidak disajikan dalam
konteks dunia nyata sehingga terasa abstrak dan sulit
dipahami oleh peserta didik. Pembelajaran matematika di
Indonesia mayoritas masih menggunakan pendekatan
tradisonal. Pendekatan ini lebih menekankan pada hafalan
dan hasil belajar, sehingga pemahaman dan proses belajar
cenderung dikesampingkan. Hal ini membuatpembelajaran
matematika menjadi kurang bermakna, kaku, dan tidak
menarik bagi peserta didik. Pendekatan tradisional ini
menyebabkan pembelajaran matematika terbatas pada
transfer pengetahuan saja, peserta didik hanya menerima
materi namun kurang mampu berfikir kritis dan reflektif
terhadap pengetahuan yang didapat.

Untuk menciptakan pembelajaran matematika
yang lebih bermakna, maka pembelajaran matematika
perlu dilaksanakan dengan pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME). Realistic Mathematic
Education (RME) merupakan pendekatan pembelajaran
matematika yang dikembangkan oleh Fruedhental pada
tahun 1971 di Utrecht University Belanda. Menurut
Freudenthal, belajar matematika merupakan suatu
aktivitas sehingga kelas matematika bukan tempat
memindahkan matematika dari guru kepada siswa,
melainkan tempat siswa menemukan kembali ide dan
konsep matematika melalui eksplorasi masalah-masalah
nyata (Yuwono,2001:17). Realistic Mathematic Education
(RME) adalah pendekatan pembelajaran matematika yang
dilaksanakan  dengan  menempatkan realitas dan
pengalaman peserta didik sebagai titik awal pembelajaran.
Masalah-masalah realistik digunakan sebagai sumber
munculnya konsep-konsep matematika

atau matematika formal. Pembelajaran dengan pendekatan
RME memuat beberapa aktivitas diantaranya, proses
penentuan masalah, pengorganisasian masalah, serta
pemecahan  masalah.  Aktivitas-aktivitas  tersebut
mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan reflektif
dalam pembelajaran matematika.

Pada dasarnya matematika sangat dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Matematika tidak berdiri sendiri,
akan tetapi dipengaruhi oleh aspek sejarah, lingkungan
sosial, dan geografis. Sehingga dapat dikatakan bahwa
matematika dipengaruhi oleh budaya manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Selain menggunakan pendekatan
RME untuk menciptakan pembelajaran matematika yang
bermakna, pembelajaran matematika juga akan lebih
bermakna jika dikaitkan dengan budaya yang sudah
dikenal akrab oleh peserta didik. Pendekatan pembelajaran
matematika berbasis budaya ini disebut dengan
etnomatemaika. Etnomatematika merupakan matematika
yang dipraktekkan oleh sekelompok budaya seperti
masyarakat nasional-suku, kelompok buruh, anak- anak
dari kelompok usia tertentu, kelas profesional, dan
sebagainya (D’Ambrosio, 1985:45). Risdiyanti &
Prahmana (2020) mengatakan bahwa etnomatematika
adalah cara untuk mempelajari matematika dengan
menggabungkan ide, metode, dan teknik yang
dihubungkan dengan konsep budaya. Etnomatematika
dapat menjadi bagian sekaligus titik awal proses
pembelajaran matematika dengan pendekatan RME. Oleh
karena itu, peserta didik dapat mempelajari matematika
melalui hal yang paling dekat yaitu budaya di kehidupan
sehari-hari.

Negara Indonesia memiliki beragam kebudayaan
yang dapat menjadi peluang bagi pendidik untuk
menanamkan ide, metode, dan teknik matematika melalui
pendekatan matematika berbasis budaya kepada peserta
didik. Pendidik dapat mengaitkan pembelajaran
matematika dengan kebudayaan yang paling dekat dengan
peserta didik di daerahnya masing-masing. Pengaitan
matematika dengan budaya akan membuat pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. Peserta didik
akan antusias membedah kebudayaan yang selama ini
dikenal untuk mencari konsep matematika dan menjadikan
konsep-konsep realistik tersebut sebagai sumber untuk
mendapatkan pengetahuan matematikaformal. Salah satu
bentuk kebudayaan di Indonesia adalahkue tradisonal. Kue
tradisional adalah kue yang telah
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membudidaya di kalangan masyarakat Indonesia dan
termasuk pada makanan jajanan. Salah satu kue tradisional
Jawa Timur khususnya dari Kota Surabayayang memiliki
ciri matematis yaitu kue spiku. Kue spiku memiliki bentuk
yang menarik yakni tersusun menjaditiga lapis, memiliki
tekstur rasa yang empuk, dandijadikan sebagai oleh-oleh
khas saat berkunjung ke Surabaya. Kue spiku biasanya
disajikan dengan cara dipotong menjadi beberapa bagian
agar memudahkan saatdimakan. Pemotongan kue spiku
menjadi beberapa bagian ini termasuk dalam konsep
matematika yakni pecahan.

Pecahan atau fraction secara terminologi,menurut
Bennett, Burton, & Nelson (2010: 283) berasal dari bahasa
latin fractio dari bentuk frangere yang berarti jeda. Secara
historis, pecahan pertama kali digunakan untuk mewakili
jumlah yang kurang dari satu atau satu kesatuan, seperti
setengah permen, sepertiga pizza, dan lainnya. Novak &
Renzo (2013: 3) berpendapat bahwa pecahan merupakan
sebuah hasil bagi atau representasi bagian dari angka. Hal
ini sebagai penguat konsep pecahan sebagai pembagian.
Pecahan dalam matematika merupakan bilangan rasional
yang dapat dituliskan dalam bentuk a / b, a dan b
merupakan bilangan bulat, a sebagai pembilang, b sebagai
penyebut, serta b tidak sama dengannol. Singkatnya, dapat
dikatakan bahwa pecahan adalah bilangan yang terdiri dari
pembilang dan penyebut. Berdasarkan literatur yang telah
peneliti baca, hasil penelitian Ciosek & Samborska (2015:
10) menyimpulkan bahwa pecahan adalah topik yang
sangat sulit. Temuan menunjukkan banyak kesalahan
siswa yang mengindikasikan kurangnya pemahaman
konsep siswa pada pecahan. Hal ini sejalan dengan temuan
Stringler, Giwvin, & Thompson (2010: 4), menunjukkan
bahwa pecahan sangat sulit dipahami siswa. Meskipun
materi ini telah diajarkan sejak kelas 3, namun banyak
siswa lulusansekolah menengah masuk perguruan tinggi
masih memiliki pemahaman bilangan rasional yang
dangkal. Rendahnya pemahaman konsep pecahan tersebut
berdasarkan temuan Siegler & Pyke (2013: 1994)
disebabkan siswa belajar dengan menghafal aturan
prosedural, tanpa memahami konsep-konsep yang sesuai
dengan pecahan, sehingga banyak aturan operasional yang
tidak dimengerti.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan
diatas, maka diperlukan suatu penelitian tentang
rancangan dan implementasi lintasan belajar dengan
menggunakan  pendekatan ~ Realistic Mathematic
Education (RME) berbasis etnomatematika untuk
memfasilitasi pemahaman dan pengontruksian

pengetahuan peserta didik tentang konsep pecahan.
Peneliti merumuskan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui hasil uji coba lintasan belajar (HLT) dengan
pendekatan RME berbasis etnomatematika dengankonteks
kue spiku dalam membantu peserta didik memahami
materi pecahan.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan utama dari penelitian ini mengetahui hasil
implementasi Hypothetical Learning Trajectory (HLT)
dengan pendekatan RME berbasis etnomatematikadengan
konteks kue spiku dalam membantu peserta didik
memahami materi peacahan. Selain itu, kami memiliki
beberapa tujuan lain, diantaranya peserta didik bisa
memecahkan permasalahan dengan cara mereka sendiri,
peserta didik dapat menalar keputusan mereka, dan peserta
didik dapat membuat kesepakatan bersama teman
kelompoknya.

HIPOTESIS DAN
PENELITIAN

PERTANYAAN

Hipotesis yang mendasari penelitian ini yakni
kegiatan pembelajaran dengan pendekatan RME berbasis
ethomatematika dengan konteks kue spiku dapat
membantu peserta didik memahami materi pecahan.
Berdasarkan hipotesis, kami merumuskan pertanyaan
untuk penelitian ini, yaitu “Apakah kegiatan pembelajaran
dengan pendekatan RME berbasis etnomatematikadengan
konteks kue spiku dapat membantu peserta didik untuk
memahami materi pecahan? Jawaban atas pertanyaan
tersebut nantinya akan menjadi kesimpulan dari
keseluruhan penelitian serta tingkat pencapaian dari tujuan
di atas.

HYPOTHETICAL LEARNING TRAJECTORY

Clements dan Sarama (2004) menjelaskan bahwa
Hypothetical Learning Trajectory (HLT) adalahgambaran
pemikiran peserta didik saat prosespembelajaran berupa
dugaan dan hipotesis dari serangkaian desain pembelajaran
untuk mendorong perkembangan berpikir peserta didik
agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai sesuai
dengan yang diharapkan. Simon (Sztajn etal, 2012)
mengemukakan Hypothetical Learning Trajectory (HLT)
sebagai gambaran proses pembelajaran ketika peserta didik
mengalami proses pembelajaran mulai dari awal
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sampai tercapainya tujuan pembelajaran. Istilah HLT
merujuk pada rencana guru berdasarkan antisipasi belajar
peserta didik yang mungkin dicapai dalam proses
pembelajaran yang didasari oleh tujuan pembelajaran
matematika yang diharapkan pada peserta didik,
pengetahuan dan perkiraan tingkat pemahaman peserta
didik, serta pilihan aktivitas matematika secara berurut.

Arnellis,  Suherman  dan  Amalita  (2019)
mengemukakan bahwa lintasan belajar hipotetik atau
Hypothetical Learning Trajectory adalah pernyataan
tentang belajar yang dibuat untuk memprediksi apa yang
mungkin terjadi, baik proses berpikir peserta didik yang
menerima pembelajaran maupun hal-hal yang terjadi
dalam pembelajaran proses. Selain itu, Rezky (2019)
menjelaskan bahwa LDS sendiri menciptakan hipotesis
atau tebakan guru tentang bagaimana peserta didikbelajar,
sehingga guru tidak hanya merefleksikan materi yang ada,
tetapi juga melihat bagaimana peserta didikmemahami atau
tidak memahaminya. Untuk mencapai pembelajaran yang
bermakna dalam proses pembelajaran, maka peserta didik
membutuhkan model pembelajaran yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik.

Berdasarkan teori RME, peran guru sangat penting
dalam merancang lintasan belajar yang dapat membantu
perkembangan belajar peserta didik untuk mencapaitujuan
pembelajaran berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki
dan perkiraan pemahaman peserta didik terhadap suatu
materi. Oleh  karena itu, peneliti  bermaksud
mengujicobakan Hypothetical Learning Trajectory (HLT)
dengan pendekatan RME berbasis etnomatematikasebagai
bentuk dukungan dalam perkembangan pembelajaran
matematika pada peserta didik sekolah dasar.

Adapun beberapa alat yang kami gunakan untuk
mendukung pemikiran matematis peserta didik dalam
pembelajaran ini yakni sebagai berikut.

Tabel 1.
Gambaran Umum Peran Alat yang digunakan

Alat | Perumpa Aktivitas

maan

Ekspektasi

Mengamat Melihat
Gamb - i bentuk sekilas
ar kue dan ciri- gambar kue
spiku ciri kue spiku.
spiku Membaca
Memaham permasalah
i konteks an yang
kultural disajikan
kue spiku tanpa
Memaham dan/atau
i dengan
permasala pemahaman
han yang penuh
berkaitan
dengan
kue spiku
Kerta Kertas Memodel Memodelka
S origam kan kertas n kertas
origa i origami origami
mi dimod seperti seperti kue
elkan kue spiku, spiku
sebaga lalu dengan
i kue memotong mengguntin
spiku nya gnya
Kertas menjadi menjadi
origam beberapa beberapa
i bagian bagian
dimod Memaodel sesuai
elkan kan kertas kreativitas
untuk origami peserta
memb menjadi didik
uat berbagai Memodelka
bentuk bentuk n kertas
pecaha bangun origami
n datar lalu menjadi
mereprese bentuk
ntasikanya lingkaran,
sebagai persegi,
bentuk persegi
pecahan panjang,
dan
sebagainya
lalu
merepresent
asikanya
sebagai
bentuk
pecahan
sederhana
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Sterof | -  Sterof | -  Siswa - Memodelka an annya
om om menyusun n sterofom konteks saat
dimod sterofom sebagai kue spiku makan
elkan sesuai potongan ke dalam kue
sebaga permaslah kue spiku masalah spikuy).
i kue an yang kemudian kontekstu
spiku disajikan menunjuk al. Pada
yang siswa untuk tahap ini
telah menyusun peserta
dipoto sterofom didik
ng sesuai diminta
permaslaha berdiskus
n yang i untuk
disajikan menyeles
aikan
masalah
Adapun kegiatan yang akan dilakukan yaitu tersebut.
1. Membawa pada konteks dunia nyata
2 MembuaF model kue splku. Mem | Memberi | Untuk Memod | Dengan
3. Membagi potongan kue spiku
4. Melakukan konstruksi pengetahuan matematika buat ke.r tas . membantu | elkan mfancerm
mode | origami mengemba | kertas ati dan
Tabel 2. Idan | lalu . ngka}n_ origgmi_ mgmaha
Tinjauan Hypothetical Learning Trajectory (HLT) 1 dan mem | meminta pem!klran menjadi | mi
2 otong pgsgrta spasial bentuk | bentuk
kue didik peserta kue kue
spiku | untuk didik spiku spiku,
Aktiv | Tindaka | Tujuan | Kesada Fitur memodel | mengenai maka
itas n Aktivitas ran Penting kannya bentuk kue peserta
Peneliti seperti spiku dan didik
bentuk cara dapat
Mem | Pada Peserta Membu | Memaha kue spiku | memotong memodel
bawa | bagian didik at cerita | mi yang nya sesuai kan
pada | ini mampu yang masalah telah permasalah kertas
konte | peneliti mengenali | berhub | dan dilihatny | an origami
ks menanya | permasalah | ungan memberi a. Lalu menjadi
dunia | kan an- dengan | kan memoton kue spiku
nyata | beberapa | permasalah | kue umpan g model dan cara
pertanyaa | an yang spiku balik kue spiku memoton
n penyelesaia untuk tersebut gnya
mengenai | nnnya bercerita, sesuai sesuai
pengetah | dengan (misalnya permasal permasal
uan menghitun mereka ahan ahan
peserta g pecahan. mengang
didik kat Mem | Meminta | Untuk Guru Dengan
tentang tangan bagi | peserta mengemba | dapat memaha
kue dan mode | didik ngkan mengaj | mi
spiku. mulai I membagi | pemikiran | ukan permasal
Kemudia bercerita poton | potongan | matematis | pertany [ ahan
n kami tentang gan kue spiku | peserta aan yang
memasuk pengalam kue sesuai didik untuk disajikan,
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spiku | dengan berdasarka | membi | peserta

permasal | n mbing | didik

ahan cara/teknik | siswa dapat

yang mereka dalam membagi

disajikan. | sendiri menyel | potongan

Mereka dalam esaikan | kue spiku

akan menyelesai | permas | menggun

menulisk | kan alahan | akan cara

an hasil permasalah | yang mereka.

membagi | an terkait disajika

dengan pecahan n.

cara/tekni

k yang

mereka

temukan

menurut

konsep

pecahan.
Mela | Meminta | Untuk Guru Setelah
kukan | peserta melihat dapat menyeles
konst | didik hasil mengaj | aikan
ruksi | untuk pemikiran | ukan permasal
penge | melakuka | peserta pertany | ahan
tahua | n didik aan yang ada,
n konstruks | dalam untuk maka
mate | i menyimpul | membi | peserta
matis | pengetah | kan mbing | didik

uan permasalah | peserta | dapat

matemati | an terkait didik menyimp

S pecahan dalam ulkan

berdasark | berdasarka | menyel | hasilnya.

an n kegiatan | esaikan

kegiatan | penemuan | permas

membagi | konsep alahan

potongan | yang yang

kue spiku | dilakukan | disajika

yang n.

telah

dibuat

pada

aktivitas

sebelumn

ya untuk

menyimp

ulkan ke

tahapan

matemati

ka

formal.
Mem | Mengara | Untuk Memod | Dengan
buat | hkan meningkat | elkan membuat
gamb | peserta kan kertas bentuk
ar didik pemahama | origami | pecahan
bentu | untuk n peserta menjadi | secara
k membuat | didik bentuk | mandiri,
pecah | bentuk mengenai pecaha | peserta
an pecahan | pecahan. n didik
sesuai [ menggun dapat
kreati | akan memaha
vitas | kertas mi
pesert | origami. konsep
a Pecahan pecahan.
didik | dapat
denga | divisualis
n asikan
meng | dalam
gunak | bentuk
an bangun
kertas | datar atau
origa | yang
mi. lainnya

sesuai

kreativita

s mereka
METODE

Penelitian ini menggunakan metode Design and
Research. Menurut Barab dan Squire (2004, van den Akker
et al., 2006 : 5), Pengertian Design and Research vyaitu :
serangkaian  pendekatan, dengan maksud untuk
Educational Design Research : a Theoretical Framework
for Action menghasilkan teori-teori baru, artefak, dan
model praktis yang menjelaskan dan berpotensi berdampak
pada pembelajaran dengan pengaturan yang alami
(naturalistic). Peneliti menentukan populasi penelitian
yakni seluruh peserta didik kelas V di SD Negeri IV Lidah
Wetan. Sementara sampelnya adalah lima peserta didik
kelas VV SD Negeri Lidah Wetan 4.

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti adalah dokumentasi berupa gambar dan video,
pengerjaan LKPD, dan hasil pengamatan/observasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
retrospektif. Analisis ini merupakan analisis yang
mengaitkan antara dugaan proses pembelajaran dengan
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proses pembelajaran yang dilakukan, yaitu menganalisis
hasil implementasi HLT 1 dengan membandingkan antara
proses pembelajaran yang dilakukan dengan HLT yang
sudah dirancang, kemudian dilanjutkan dengan
penyempurnaan HLT 1 dan kembali menyusun HLT 2.

PESERTA DIDIK

Peserta didik yang menjadi sasaran penelitian
yakni peserta didik kelas 5 SDN IV Lidah Wetan Surabaya.
Penelitian ini dilaksanakan dengan 2 tahap. Tahap pertama
dalam skala kecil yakni berjumlah 5 peserta didik dengan
pengaturan heterogen, baik darijenis kelamin maupun
kemampuan matematis. Kemudian pada tahap kedua
dilakukan dalam skala besar yakni melibatkan seluruh
peserta didik kelas 5 yang berjumlah 27 peserta didik .

BAHAN DAN PROSEDUR

Kegiatan ini dilakukan dalam 2 tahap, yakni tahap
pertama untuk penelitian skala kecil dan tahap kedua
untuk penelitian skala besar. Pada tahap 1, kelas dibagi
menjadi 2 kelompok yang terdiri dari 2-3 peserta didik .
Selanjutnya pada tahap 2, kelas dibagi menjadi 9 kelompok
yang masing-masing terdiri dari 3 peserta didik. Agar lebih
menarik dan memudahkan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran, kami menggunakan kertas origami yang
berwarna-warni sebagai model benda konkret dari kue
spiku dan bentuk pecahan. Penelitian ini dilakukan dalam
empat kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut menjelaskan
jalur HLT. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam
HLT. Peneliti akan mengamati tindakan peserta didik
selama kegiatan pembelajaran berlangsung terkait
kemampuan berpikir dan nalar mereka. Oleh karena itu,
hasil dari penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif
kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti merancang empat kegiatan dalam
penelitian skala kecil menggunakan  Hypothetical
Learning Trajectory (HLT) 1 yaitu pengenalan masalah
melalui teks narasi, membuat model potongan kue spiku
dan cara membaginya, menuliskan hasil dalam bentuk
matematika formal, dan membuat contoh pecahan dengan
potongan origami. Setiap kegiatan mengandung tujuan

dan proses pembelajaran yang terkait dengan ide-ide
matematika.

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah
pengenalan masalah melalui teks narasi. Pada kegiatan ini
peserta didik belajar mengenali suatu permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan pecahan.
Kegiatan kedua vyaitu peserta didik merepresentasikan
permasalahan yang disajikan dengan gambar bentuk,
simbol, atau memberi warna. Kegiatan ketiga yaitu peserta
didik menuliskan hasil dari representasi permasalahan
berupa gambar atau simbol ke dalam bentuk kalimat
matematika. Kegiatan keempat vyaitu peserta didik
membuat gambar bentuk pecahan sesuai kreativitasnya
dengan menggunakan kertas origami.

Penjelasan kegiatan dalam HLT 1 disusun
menjadi dua bagian, yaitu tujuan kegiatan dan proses
pembelajaran.  Tujuan  kegiatan  adalah tujuan
pembelajaran yang mengandung konsep matematika yang
harus dicapai peserta didik setelah melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Sedangkan proses pembelajaran adalah
serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran.
Hypothetical Learning Trajectory (HLT) 1 yang telah
dirancang dijabarkan sebagai berikut.

Kegiatan 1 : Pengenalan masalah melalui teks narasi.

Gambar 1. Pengenalan masalah

Tujuan kegiatan Peserta didik mampu mengenali
permasalahan-permasalahan  yang  penyelesaiannnya
dengan menghitung pecahan.

Proses pembelajaran :

- Guru bertanya kepada peserta didik “siapa yang
pernah makan kue spiku?”

- Guru bertanya kembali “bagaimana yang Kkalian
ketahui tentang kue spiku?”

- Guru menanggapi jawaban peserta didik dan
memberikan penjelasan tentang kue spiku. “Spiku
ialah kue yang memiliki cita rasa manis dan legit,
spiku merupakan kue khas lapis Surabaya peninggalan
Belanda. Mulanya kue satu ini hanyadikonsumsi oleh
bangsa Belanda. Setelah merdeka
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sampai sekarang, kue spiku banyak dikonsumsi oleh
seluruh kalangan. Spiku berasal dari kata spekkoek
yang dalam bahasa Belanda berarti kue lapis legit.
Sekilas tampilan kue satu ini mirip dengan kue lapis,
namun sebenarnya untuk masalah rasa jelas sangatlah
berbeda. Kue lapis legit yang ada saat ini merupakan
modifikasi dari kue spiku asli atau biasa disebut spiku
kuno. Kue ini lebih banyak beredar di Surabaya
sehingga banyak juga yang menyebutnya sebagai lapis

Surabaya.”
- Guru menyajikan permasalahan nyata tentang kue
spiku  kemudian  peserta  didik memahami

permasalahan tersebut. “Saat Bu Aca pergi ke
Surabaya, beliau membeli kue spiku untuk dibagikan
kepada siswanya. Tentukan bagaimana cara Bu Aca
membagi kue tersebut, jika:

a. Kue spiku dipotong menjadi 10 bagian danan akan
diberikan kepada 5 siswanya. Berapa bagian yang
didapatkan oleh tiap siswa Bu Aca?

b. Kue spiku dibagi menjadi 10 bagian sama besar.
Siswa 1 mengambil 2 potong kue, siswa 2 mengambil
1 potong kue, dan siswa 3 mengambil 3 potong kue,
sisanya diberikan kepada siswa ke-4 dan ke-5.Berapa
bagian yang diambil oleh siswa 1 sampai 5 jika
dinyatakan dalam bentuk pecahan?”

- Guru bertanya “menurut kalian, apa materi
matematika yang termuat dalam permasalahan ini?

- Guru menyampaikan bahwa permasalahan inimemuat
materi tentang pecahan.

- Guru mengarahkan peserta didik untuk melingkari
bilangan yang diketahui pada masalah, memberi tanda
kotak pada kata-kata tindakan matematika, serta
memberi tanda garis bawah pada kalimat pertanyaan.

Pada kegiatan 1 ini seluruh peserta didik sudah mengetahui
kue spiku. Mereka berpendapat bahwa kue spiku memiliki
rasa yang manis, biasanya terdiri dari 2-3 lapis bagian yang
terdiri dari rasa original dan coklat,serta disajikan dalam
bentuk irisan. Pada permasalahan a peserta didik
memprediksi jumlah bagian roti yangdidapatkan masing-
masing siswa dan pada permasalahan b mereka
memprediksi jumlah bagian roti yang didapatkan siswa
nomor 4 dan 5. Sebagian besar peserta didik mengetahui
bahwa dalam permasalahan tersebut terdapat konteks
matematika yaitu pecahan.

Kegiatan 2

Peserta didik merepresentasikan

permasalahan yang disajikan dengan gambar bentuk,
simbol, atau memberi warna.

Tujuan kegiatan :

Gambar 2. Proses memvisualisasikan permasalahan

Peserta didik mampu membuat model

kue spiku dan membedakan bagian roti yang didapat oleh
setiap siswa pada permasalahan yang disajikan.

Proses pembelajaran :

Guru membimbing peserta didik untuk membuat
model dari permasalahan yang disajikan sesuai
imajinasinya. Guru memberikan pertanyaan kepada
peserta didik "bagaimana model yang dapat kalian
buat dari permasalahan a?".

Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik
"bagaimana model yang dapat kalian buat dari
permasalahan b serta cara membedakan jumlahbagian
roti spiku yang didapatkan oleh masing- masing
siswa?".

Selanjutnya guru memberikan beberapa kertas
origami, peserta didik diarahkan untuk membuat
model dari permasalahan dengan cara menggunting
dan menempel origami pada LKPD.

Pada kegiatan 2 ini peserta didik membuat model dari
permasalahan a dan b dengan berbagai cara sesuai

imajinasinya.

Pada permasalahan a peserta didik

memvisulisasikan kue spiku menyerupai bangun persegi
panjang. Mereka menggambar bangun persegi panjanglalu
digaris menjadi 10 bagian. Tiap bagian ditempel dengan
potongan origami. Pada permasalahan b peserta didik

menempelkan warna origami

yang berbeda untuk

membedakan jumlah roti yang diambil oleh siswa nomor

1,2, dan 3.
Kegiatan 3 : Peserta didik menuliskan hasil dari
representasi permasalahan berupa gambar atau

simbol ke dalam bentuk kalimat matematika.
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Gambar 3. Proses menyelesaikan permasalahan

Tujuan kegiatan : Peserta didik mampu menentukan
bentuk pecahan dari bagian kue yang didapat oleh setiap
peserta didik pada permasalahan yang disajikan.

Proses pembelajaran :

- Guru membimbing peserta didik untuk merumuskan
strategi penyelesaian dari permasalahan yang telah
dimodelkan.

- Guru memberikan pertanyaan "bagaimana cara kalian
merumuskan strategi penyelesaian permasalahan a
jika kelima siswa mendapat bagian yang sama rata?"

- Guru memberikan pertanyaan "bagaimana cara kalian
merumuskan strategi penyelesaian permasalahan b
untuk menentukan jumlah bagian roti spiku yang
diterima siswa nomor 4 dan 5?"

- Setelah membuat strategi penyelesaian masalah, guru
membimbing peserta didik untuk menentukan bentuk
matematika formal dari permasalahan yang disajikan.

Pada kegitan 3 ini peserta didik merumuskan strategi
penyelesaian masalah dengan cara mereka sendiri. Pada
permasalahan a peserta didik menggunakan garis bilangan
yang dibagi menjadi 10 bagian kemudian memberikan
tanda pada setiap bagian siswa sama rata. Pada
permasalahan b peserta didik menggunakan garis bilangan
yang dibagi menjadi 10 bagian kemudian memberikan
tanda sesuai jumlah roti yang didapatkan masing-masing
siswa sehingga diketahui jumlah bagian roti yang akan
diterima oleh siswa nomor 4 dan 5. Peserta didik
menentukan bentuk matematika formal dari permasalahan
a untuk menentukan bagian roti spiku yang didapatkan oleh
masing-masing siswa yakni 1/5 bagian dan bentuk
matematika formal dari masalah b untuk menentukan
bagian kue spiku yang didapatkan masing-masing siswa
yaitu siswa 1 = 2/10, siswa 2 = 1/10, siswa 3 = 3/10 dan
total bagian kue yang didapatkan siswa nomor 4 dan 5 yaitu
10/10 - (2/10 + 1/10 + 3/10).

Kegiatan 4 : Peserta didik membuat gambar bentuk
pecahan sesuai kreativitasnya dengan menggunakan
kertas origami.

Gambar 4. Proses membuat bentuk pecahan

Tujuan kegiatan : Peserta didik dapat membuat bentuk
pecahan secara mandiri sehingga dapat meningkatkan
pemahaman mereka mengenai pecahan.

Proses pembelajaran :

- Guru menyiapkan kertas origami dengan berbagai
macam warna.

- Guru membagikan kertas origami ke peserta didik
sama rata.

- Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat satu
bentuk pecahan menggunakan kertas origami.
Pecahan dapat divisualisasikan dalam bentuk bangun
datar atau yang lainnya sesuai kreativitas mereka.

Pada kegiatan 4 ini peserta didik membuat satu bentuk
pecahan  menggunakan kertas origami. Mereka
merepresentasikan bentuk pecahan melalui  gambar
bangun datar persegi, segitiga, lingkaran, persegi panjang,
atau bentuk yang lainnya. Misalnya mereka membuat
pecahan ¥ dengan visualisasi kertas origami yang
digunting menjadi bentuk lingkaran. Setelah terbentuk
lingkaran maka mereka membagi bangun tersebut menjadi
dua bagian. Salah satu bagian diarsir untuk menandai
bahwa pecahan yang dimaksud adalah %.

Dari hasil implementasi Hypothetical Learning Trajectory
(HLT) 1 dalam penelitian skala kecil ini, terdapatbeberapa
hal yang perlu dievaluasi yakni konteks permasalahan dan
aktivitas pada LKPD. Hal-hal yang perlu di evaluasi
tersebut, peneliti jadikan sebagai bahan perbaikan untuk
menyusun Hypothetical Learning Trajectory (HLT) 2 yang
akan diimplementasikan pada penelitian skala besar.

Penjelasan kegiatan dalam HLT 2 disusun
menjadi dua bagian, yaitu tujuan kegiatan dan proses
pembelajaran.  Tujuan  kegiatan  adalah tujuan
pembelajaran yang mengandung konsep matematika yang
harus dicapai peserta didik setelah melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Sedangkan proses pembelajaran adalah
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serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran.
Hypothetical Learning Trajectory (HLT) 2 yang telah
dirancang dijabarkan sebagai berikut.

Kegiatan 1 : Pengenalan masalah melalui teks narasi

Gambar 5. Pengenalan masalah

Tujuan kegiatan Peserta didik mampu mengenali
permasalahan-permasalahan ~ yang  penyelesaiannnya
dengan menghitung pecahan.

Proses pembelajaran :

- Guru bertanya kepada peserta didik “siapa yang
pernah makan kue spiku?”

- Guru bertanya kembali “bagaimana yang Kalian
ketahui tentang kue spiku?”

- Guru menanggapi jawaban peserta didik dan
memberikan penjelasan tentang kue spiku. “Spiku
ialah kue yang memiliki cita rasa manis dan legit,
spiku merupakan kue khas lapis Surabaya peninggalan
Belanda. Mulanya kue satu ini hanyadikonsumsi oleh
bangsa Belanda. Setelah merdeka sampai sekarang,
kue spiku banyak dikonsumsi oleh seluruh kalangan.
Spiku berasal dari kata spekkoek yang dalam bahasa
Belanda berarti kue lapis legit. Sekilas tampilan kue
satu ini mirip dengan kue lapis, hamun sebenarnya
untuk masalah rasa jelas sangatlahberbeda. Kue lapis
legit yang ada saat ini merupakan modifikasi dari kue
spiku asli atau biasa disebut spiku kuno. Kue ini lebih
banyak beredar di Surabaya sehingga banyak juga
yang menyebutnya sebagai lapis Surabaya.”

- Guru menyajikan permasalahan nyata tentang kue
spiku  kemudian  peserta didik  memahami
permasalahan tersebut. “Saat Bu Aca pergi ke
Surabaya, beliau membeli roti spiku yang akan
dibagikan  kepada murid-muridnya.  Tentukan
bagaimana cara Bu Aca membagi roti tersebut, jika
roti spiku dipotong menjadi 6 bagian dan akan
dibagikan kepada 4 muridnya. Berapa bagian yang
diperoleh tiap murid Bu Aca jika mereka mendapatkan
bagian yang sama ?”

Guru bertanya “menurut kalian, apa materi
matematika yang termuat dalam permasalahan ini?

- Guru menyampaikan bahwa permasalahan ini
memuat materi tentang pecahan.
Guru mengarahkan peserta didik untuk melingkari
bilangan yang diketahui pada masalah, memberi tanda
kotak pada kata-kata tindakan matematika, serta
memberi tanda garis bawah pada kalimat pertanyaan.

Pada kegiatan 1 ini seluruh peserta didik sudah mengetahui
kue spiku. Mereka berpendapat bahwa kue spiku memiliki
rasa yang manis, biasanya terdiri dari 2-3 lapis bagian yang
terdiri dari rasa original dan coklat,serta disajikan dalam
bentuk irisan. Pada permasalahan tersebut peserta didik
memprediksi jumlah bagian roti yang didapatkan masing-
masing siswa. Sebagian besar peserta didik mengetahui
bahwa dalam permasalahan tersebut terdapat konteks
matematika yaitu pecahan.

Kegiatan 2 Peserta didik mempresentasikan
permaslahan jika 6 potong roti dibagikan kepada 4
atau 8 siswa dengan gambar hasil potongan kue dan
cara membaginya

Gambar 6. Proses memvisualisasikan masalah

Tujuan kegiatan : Peserta didik mampu membuat model
kue spiku dan membedakan bagian roti yang didapat oleh
setiap siswa pada permasalahan yang disajikan.

Proses pembelajaran :
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- Guru membimbing peserta didik untuk membuat
model dari permasalahan yang disajikan sesuai
imajinasinya.

- Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
"bagaimana model yang dapat kalian buat dari
permasalahan  tersebut?”.  Selanjutnya  guru
memberikan  penjelasan  dengan  menggunakan
potongan sterofom yang sesuai dengan soal, siswa
diarahkan untuk membuat model dari permasalahan
dengan cara menggambar bentuk kue spiku versi
masing-masing siswa pada LKPD.

- Guru membimbing siswa untuk merumuskan strategi
penyelesaian  dari  permasalahan yang telah
dimodelkan.

- Guru memberikan pertanyaan "bagaimana cara kalian
merumuskan strategi penyelesaian jika 6 potong kue
spiku dibagi 4 siswa?”.

- Guru memberikan pertanyaan "bagaimana cara kalian
merumuskan strategi penyelesaian jika 6 potong kue
spiku dibagi 8 siswa?”.

Pada kegiatan 3 ini peserta didik membuat model dari
permasalahan dengan berbagai cara sesuai imajinasinya.
Pada permasalahan tersebut peserta didik
memvisualisasikan kue spiku menyerupai bangun persegi
panjang. Mereka menggambar bangun persegi panjanglalu
digaris menjadi 6 bagian. Pada permasalahan a, keenam
bagian tersebut dibagi rata untuk 4 siswa. Sedangkan pada
permasalahan b, keenam bagian tersebut dibagi rata untuk
8 siswa. Jawaban peserta didik bervariasi.

Kegiatan 3 : Peserta didik menuliskan hasil dari
representasi permasalahan berupa gambar atau
simbol ke dalam bentuk kalimat matematika

2 3

Tubistean basil dari gambin - sunbol atan tolisan vanss, telab lamu brat dal

bentole kalimat matenaiila !

6 fotond * 4 mira

[

Gambar 7. Proses menyelesaikan masalah
Tujuan kegiatan : Peserta didik mampu menentukan
bentuk pecahan dari bagian roti yang didapat oleh setiap

peserta didik pada permasalahan yang disajikan.

Proses pembelajaran :

Guru membimbing peserta didik untuk menentukan
bentuk matematika formal dari strategi penyelesaian
masalah yang telah dirumuskan.

Pada kegitan 4 ini peserta didik merumuskan strategi
penyelesaian masalah dengan cara mereka sendiri. Pada
permasalahan a, 6 potong kue dibagi 4 siswa, pesertadidik
menggambar persegi panjang kemudian dibagi 6potong,
potongan tersebut kemudian dibagi rata untuk ke 4 siswa.
Dengan 4 potong pertama utuh, sisa 2 potong dibagi
menjadi 4 potong. Pada permasalahan b, 6 potong kue
dibagi 8 siswa. Peserta didik menggambar persegi panjang
kemudian dibagi menjadi 6 potong, kemudian keenam
potong itu dibagi menjadi 2 bagian. Sehinggamenjadi 12
potong, 8 potongan pertama utuh, sisa 4 potong yang
kemudian dibagi menjadi 8 potong. Peserta didik
menentukan bentuk matematika formal dari permasalahan
a untuk menentukan bagian roti spiku yangdidapatkan oleh
masing-masing siswa yakni 2/12 + 1/12 =3/12. Dan bentuk
matematika formal dari permasalahan buntuk menentukan
bagian kue spiku yang didapatkan masing-masing siswa
yaitu 2/24 + 1/24 = 3/24

Kegiatan 5 : Peserta didik membuat gambar bentuk
pecahan sesuai kreativitasnya dengan menggunakan
kertas origami.
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Gambar 8. Proses membuat bentuk pecahan
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Tujuan kegiatan : Peserta didik dapat membuat bentuk
pecahan secara mandiri sehingga dapat meningkatkan
pemahaman mereka mengenai pecahan.

Proses pembelajaran :

Guru menyiapkan kertas origami dengan berbagai
macam warna.
Guru membagikan kertas origami ke peserta didik
sama rata.

- Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat tiga
bentuk pecahan menggunakan kertas origami.
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- Pecahan dapat divisualisasikan dalam bentuk bangun
datar atau yang lainnya sesuai kreativitas mereka.

Pada kegiatan 5 ini peserta didik membuat tiga bentuk
pecahan  menggunakan kertas origami. Mereka
merepresentasikan bentuk pecahan melalui  gambar
bangun datar persegi, segitiga, lingkaran, persegi panjang,
atau bentuk yang lainnya. Misalnya mereka membuat
pecahan % dengan visualisasi kertas origami yang
digunting menjadi bentuk lingkaran. Setelah terbentuk
lingkaran maka mereka membagi bangun tersebut menjadi
dua bagian. Salah satu bagian diarsir untuk menandai
bahwa pecahan yang dimaksud adalah %.

SIMPULAN DAN SARAN

Pembelajaran matematika materi pecahanmelalui
pendekatan RME berbasis etnomatematika yang
menggunakan kue spiku sebagai konteks utamanya dapat
memfasilitasi pemahaman dan pengontruksian
pengetahuan peserta didik sehingga pembelajaran lebih
menarik dan bermakna. Hal ini didasari oleh HLT 1 dan
HLT 2 dalam penelitian yang dilakukan dengan peserta
didik kelas V SD Negeri IV Lidah Wetan Surabaya.
Melalui metode Design and Research dan pengumpulan
data berupa pengerjaan LKPD dan observasi kelas secara
langsung, diperoleh HLT 1 dan HLT 2 dengan tahapan
yakni pengamatan dan pemahaman permasalahan dari kue
spiku, membuat model kue spiku dengan kertas origami
sebagai media pendukung menjadi bangun datar dan
mempresentasikannya sebagai bentuk pecahan, sampai
dengan tahapan mengkonstruksi pengetahuan matematika
pecahan melalui model kue spiku. Selain itu, pada
penelitian ini juga terdapat aktivitas membuat bentuk
pecahan secara mandiri dengan media kertas origami yang
bertujuan meningkatkan pemahaman mereka mengenai
pecahan. Penelitian ini memberikan hasil bahwa peserta
didik dapat memahami konsep pecahanmelalui pendekatan
RME etnomatematika kue spiku.

SARAN

Dari kesimpulan tersebut, saran yang bisa
disampaikan adalah penggunaan kue spiku sebagai
pendekatan RME dan etnomatematika materi pecahan bisa
diimplementasikan dalam proses  pembelajaran
matematika, akan tetapi permasalahan dalam konteks
dunia nyata harus dikembangkan lagi sehingga menjadi
permasalahan yang HOTS, pengimplementasian kue

spiku saat proses pembelajaran juga harus variatif, tidak
hanya menggunakan gambar, arsiran, dan kertas origami
sebagai model untuk membentuk pecahan, namun juga bisa
dikembangkan kembali sesuai dengan kebutuhan. Di
samping itu, setelah peserta didik dapat memahami konsep
pecahan melalui RME dan etnomatematika kue spiku,
sebaiknya guru tidak cepat puas hanya dengan
mengandalkan satu strategi, teknik, dan pendekatan saja.
Penggunaan kue spiku sebagai pendekatan RME dan
etnomatematika pada konsep pecahan sebisa mungkin
dijadikan bahan pemikiran untuk merancang pendekatan
lain yang lebih inovatif dan bermakna bagi peserta didik
yang disesuaikan dengan keadaan di lingkungan masing-
masing.
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